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I. PENDAHULUAN

Hubungan budaya perusahaan dengan Kkinerja pada beberapa penelitian
sebelumnya telah mengindikasikan bahwa kinerja sebagai salah satu pencerminan
budaya perusahaan yang secara sadar ataupun tidak telah diterapkan selama turun
temurun pada satu perusahaan. Budaya perusahaan merupakan satu nilai atau tatanan
yang dianut oleh satu perusahaan untuk dapat diterapkan dan terefleksi dalam setiap
perilaku individu tanpa terkecuali individu pembentuk tim proyek. Sejauh apa budaya
dan tatanan nilai tersebut telah dapat teridentifikasi dan terefleksi pada tatanan perilaku
dan turut menunjang aktivitas tim proyek dalam upaya pencapaian target proyek, hal
inilah yang menjadi penting untuk dilakukan pengkajian. Apakah nilai budaya tersebut
telah sesuai dengan aspek aspek kinerja yang diterapkan dalam proyek khususnya dalam
konteks kinerja biaya proyek.
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Lampiran 1. Lanjutan

I1. TUJUAN SURVAY

e Mengidentifikasi faktor budaya perusahaan yang mempengaruhi kinerja biaya
pada proyek konstruksi

e Melakukan Validasi construct. Validasi variabel penelitian awal sebagai elemen
instrumen penelitian pada tahapan selanjutnya.

I11. SASARAN SURVEY

e Sasaran survey ini adalah para pakar/ahli yang dianggap kompeten yang telah
memiliki pengalaman luas dalam bidang Manajemen SDM

IV. RUANG LINGKUP SURVEY

e Survey dibatasi hanya pada faktor budaya perusahaan yang dicerminkan pada
pola perilaku yang apabila dijalankan, akan berdampak terhadap peningkatan
kinerja biaya pada proyek konstruksi.

V. HASIL SURVEY

e Setelah mengisi kuisioner ini, maka semua data akan dianalisa melalui program
statistik menggunakan komputer.

VI. KERAHASIAAN INFORMASI

e Seluruh informasi yang diberikan untuk survey peneltian ini akan dijaga
kerahasiaannya dan tidak akan digunakan diluar penelitian ini.

VII. KONTAK
Jika ada pertanyaan dan keterangan mengenai survey ini, silahkan menghubungi
kami
e Wildan Nachdy Email : Wildan.nachdy@gmail.com
Mobile phone : 0812 135 2893
e Dr. Ir. Yusuf Latief, M.T Email : Latief73@eng.ui.ac.id
Mobile phone : 0812 809 9019
e Ir. Eddy Subiyanto, MM, MT Email : eddysubiyanto@ymail.com

Mobile phone : 0816 918 124

Mohon dilengkapi data responden dibawah ini untuk memudahkan kami dalam
melakukan klarifikasi data yang diperlukan.

1. Nama responden

2. Pendidikan terakhir

3. Perusahaan

4. Jabatan Responden

5. Lama bekerja : tahun

6. No telp
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Lampiran 1. Lanjutan

Petunjuk pengisian : Berdasarkan pengalaman bapak/ ibu dalam manajemen SDM,
sampaikan persetujuan setuju/tidak setuju, catatan koreksi dan tambahan atas kesesuaian
isi/validitas construct, pada faktor faktor yang membentuk suatu budaya perusahaan

yang dapat meningkatkan kinerja proyek diperusahaan bapak.

1. Pengisian kuisioner dilakukan dengan memberikan tanda VV pada kolom yang telah

disediakan

2. Adanya catatan, penyesuain dan tambahan dapat disampaikan pada kolom komentar

yang disediakan.

Atas kesediaan bapak / ibu untuk dapat berpartisipasi dalam penelitian ini,

Kami ucapkan terima kasih.

Jakarta, November 2009

(Nama & tanda tangan)
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X1

Empaty

X1.1

bertanya dan mampu menghargai ide

Lampiran 1. Lanjutan

X1.2 harus dapat menerima setiap orang yang kompeten
X1.3 tidak berprasangka pada pendapat orang lain
X2 vision xX2.1 mampu menterjemahkan visi menjadi sasaran terukur
X2.2 berfikir dengan jangka panjang
X2.3 memulai dengan perencanaan
) X3 commitment X3.1 mentaati norma dan kesepakatan yang ada
Mind, mengolah pola -
fikir yang positif X3.2 terbuka dalam memberikan feedback dan masukan
thingking, balanced X3.3 tidak menunda keputusan
thingking dan onward X4 Quality X4.1 continuous improvement ( berkelanjutan)
looking / out of the X5  Achivement X5.1 mampu membuat target pencapaian yang menantang
boxes X5.2 terencana dan terorganisasikan
X6 Analitical X6.1 bersikap kritis dan rasional
X6.2 mampu memperhatikan dampak jangka pendek dan
panjang
X7 inovation X7.1 berfikir inovasi dan kreatif
X7.2 berfikir menjadi pioner
X7.3 selalu mengikuti perkembangan ilmu
Heart, mengolah X8 Leadership X8.1 Tegas dan bijak
perasaan dan kejiwaan X8.2 Mendengar dengan empati
yang didasarkan pada X8.3 Menjadi Panutan
aspek kepemimpinan, X8.4 | Dapat dipercaya
integritas dan inisiatif X8.5 Mempu membuat karyawan bangga dan merasa

dalam berorganisasi

bertanggung jawab
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Lampiran 1. Lanjutan

X9 Integrity X9.1 Bekerja dalam kelompok lebih baik daripada bekerja
sendiri
;'eerzlsr;:anmgggollgjr;waan X9.2 Tidak menyalahgunakan jabatan dan fasilitas
yang didasarkan pada X9.3 Penghargaan dan sanksi dilaksanakan secara
aspek kepemimpinan, konsisten
integritas dan inisiatif X9.4 | Menghargai orang lain
dalam berorganisasi X10 Initiative X10.1 | Mampu mengenerate ide baru dan kreatif
X10.2 | Positif respon untuk pendapat yang baik
X11  Spiritual X11.1 | Memlai pekerjaan dengan berdoa
Spirit, Mengolah aspek Capital X11.2 | Tidak cepat puas dan mudah putus asa
spiritual X11.3 | Pengembangan semangat kebersamaan dan
kepedulian
X12 SMART X12.1 | continuous improvement ( berkelanjutan)
X12.2 | mampu membuat target pencapaian yang menantang
] X12.3 | terencana dan terorganisasikan
%ﬁiﬁwgggu X12.4 | bersikap kritis dan rasional
DeIivery,) ' X13  Customer X13.1 | Berorientasi pada target, proses dan hasil
oriented
X13.2 | Konsisten dalam proses yang disepakati
X13.3 | Customer satisfaction
X14.1 | Selalu menjaga tempat dan lingkungan kerja
) X14  Kepedulian X 14.2 | Mengimplementasikan kebijakan Health, Safety dan
Determine HSE ( Internal environment secara lengkap
Health, Safety, X14.3 | Perhatian pada kebugaran dan kesehatan pekerja
Environment) X14.4 | Penerapan kebijakan zero accident
X14.5 | Pasang rambu dilingkungan pekerja
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Lampiran 1. Lanjutan

X15 Transparansi | X15.1 | Penerapan etika bisnis yang jelas dan transparan
X15.2 | No Inside trading / KKN

X16 Akuntability | X16.1 | Bersikap akuntabel dan responsible

X16.2 | Mentaati manual perusahaan

Determine Good

Coorporate T '
P X17 Independency | X17.1 | Bersikap mandiri (tidak ada konflik
governance X
kepentingan)
X18 fairness X18.1 | Bersikap Adil
X18.2 | Memberikan keleluasaan kepada audit
X19 Kepedulian X19.1 | Memberi perhatian kepada aspek lingkungan
. eksternal dalam pelaksanaan pekerjaan

Preserving

X19.2 | Kepedulian pada AMDAL

X19.3 | Mengelola limbah proyek dan memelihara

fasilitas lingkungan

X19 Kepedulian X19.4 | Tidak bersikap eksklusif terhadap masyarakat
eksternal sekitar

X19.5 | Membuat masyarakat sekitar bangga dengan

keberadaan perusahaan

X19.6 | Pembangunan proyek harus dapat mencegah/

meniadakan kerusakan moral

X19.7 | Melibatkan peran masyarakat disekitar proyek

dalam pelaksanaan pekerjaan

environment

Supporting
community
development

X19 Kepedulian X19.8

P . eksternal
romoting X19.9

Sustaineble world

Pemanfaatan produk yang ramah lingkungan

Concern terhadap penghijauan disekitar proyek
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Lampiran 1. Lanjutan

X20 Motivasi X20.1 | Mendorong terbentuknya umpan balik
(Feedback) dari karyawan

X20.2 | Manajemen menunjukkan sikap professional
bukan senioritas

Inspiring, People, X13 Customer X13.4 | Sikap santun dan mau peduli akan keluhan

Customer & oriented pelanggan

Shareholder X13.5 | Rahasia pelanggan sama dengan rahasia
perusahaan

X13.6 | Mematuhi komitmen yang telah dibuat
X13.7 | Memelihara citra perusahaan secara teratur
X13.8 | Menerima perbedaan dan budaya global
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Lampiran 2. Tabulasi hasil Pakar

X1 | Empaty X1.1 | X1 | bertanya dan mampu menghargai ide orang lain
harus dapat menerima setiap orang yang
X1.2 | X2 | kompeten
X1.3 | X3 | tidak berprasangka pada pendapat orang lain
mampu menterjemahkan visi menjadi sasaran
X2 | Vision X2.1 | X4 | terukur
X2.2 | X5 | berfikir dengan jangka panjang
X2.3 | X6 | memulai dengan perencanaan
X3 | Commitment | X3.1 | X7 | mentaati norma dan kesepakatan yang ada
terbuka dalam memberikan feedback dan
X3.2 | X8 | masukan
X3.3 | X9 | tidak menunda keputusan yang ada
X4 | Quality X4.1 | X10 | memacu terjadinya perubahan berkelanjutan
X5 | Achievement | X5.1 | X11 | mampu membuat target pencapaian yang
menantang
X5.2 | X12 | terencana dan terorganisasikan
X6 | Analitical X6.1 | X13 | bersikap kritis dan rasional
X6.2 | X14 | mampu memperhatikan dampak jangka pendek
dan panjang
X7 | Innovation X7.1 | X15 | berfikir inovatif dan kreatif
X7.2 | X16 | berfikir menjadi pioner
X7.3 | X17 | selalu mengikuti perkembangan ilmu
X8 | Leadership X8.1 | X18 | bersikap tegas dan bijak
X8.2 | X19 | pimpinan mendengar dengan empati
X8.3 | X20 | atasan berupaya menjadi panutan
X8.4 | X21 | berlaku dapat dipercaya
Mampu membuat karyawan bangga dan
X8.5 | X22 | bertanggung jawab
Bekerja dalam kelompok lebih baik daripada
X9 | Integrity X9.1 | X23 | bekerja sendiri
X9.2 | X24 | Tidak meyalahgunakan jabatan dan fasilitas
Penghargaan dan sanksi dilaksanakan secara
X9.3 | X25 | konsisten
X9.4 | X26 | Mampu menghargai ide orang lain
X10 | Initiative X10.1 | X27 | Mampu mengenerate ide baru dan kreatif
X10.2 | X28 | Positif respon untuk pendapat yang baik
X11 Spiritl:al X11.1 | X29 | Memulai pekerjaan dengan berdoa
capita
X11.2 | X30 | Tidak cepat puas dan mudah putus asa
Pengembangan semangat kebersamaan dan
X11.3 | X31 | kepedulian
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Lampiran 2. Lanjutan

X12 | SMART X12.1 | X32 | continuous improvement ( berkelanjutan)
mampu membuat target pencapaian yang
X12.2 | X33 | menantang

X12.3 | X34 | terencana dan terorganisasikan

X12.4 | X35 | bersikap kritis dan rasional

X13 gt}storger X13.1 | X36 | Berorientasi pada target, proses dan hasil
riente

X13.2 | X37 | Konsisten dalam proses yang disepakati
X13.3 | X38 | Customer satisfaction

Sikap santun dan mau peduli akan keluhan
X13.4 | X39 | pelanggan

Rahasia pelanggan sama dengan rahasia
X13.5 | X40 | perusahaan

X13.6 | X41 | Mematuhi komitmen yang telah dibuat
X13.7 | X42 | Memelihara citra perusahaan secara teratur
X13.8 | X43 | Menerima perbedaan dan budaya global

X14 _Kepedlilian X14.1 | X44 | Selalu menjaga tempat dan lingkungan kerja
interna

X14.2 | X45 | Mengimplementasikan kebijakan Health, Safety
dan environment secara lengkap

X14.3 | X46 | Perhatian pada kebugaran dan kesehatan pekerja
X14.4 | X47 | Penerapan kebijakan zero accident

X14.5 | X48 | Pasang rambu dilingkungan pekerja

X15 | Transparansi | X15.1 | X49 | Penerapan etika bisnis yang jelas dan transparan
X15.2 | X50 | No Inside trading / KKN

X16 | Akuntability | X16.1 | X51 | Bersikap akuntabel dan responsible

X16.2 | X52 | Mentaati manual perusahaan

X17 | Independency | X17.1 | X53 | Bersikap mandiri (tidak ada konflik kepentingan)
X18 | Fairness X18.1 | X54 | Bersikap Adil

X18.2 | X55 | Memberikan keleluasaan kepada audit

X19 | Kepedulian X19.1 | X56 | Memberi perhatian kepada aspek lingkungan
eksternal dalam pelaksanaan pekerjaan

X19.2 | X57 | Kepedulian pada AMDAL

Mengelola limbah proyek dan memelihara
X19.3 | X58 | fasilitas lingkungan

Tidak bersikap eksklusif terhadap masyarakat
X19.4 | X59 | sekitar

Membuat masyarakat sekitar bangga dengan
X19.5 | X60 | keberadaan perusahaan

Pembangunan proyek harus dapat mencegah/
X19.6 | X61 | meniadakan kerusakan moral

Melibatkan peran masyarakat disekitar proyek
X19.7 | X62 | dalam pelaksanaan pekerjaan
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Lampiran 2. Lanjutan

X19 | Kpedulian X19.8 | X63 | Pemanfaatan produk yang ramah lingkungan
eksternal

X19.9 | X64 | Concern terhadap penghijauan disekitar proyek
X20 | Motivasi X20.1 | X65 | Mendorong terbentuknya umpan balik
(Feedback) dari karyawan

Manajemen menunjukkan sikap professional
X20.2 | X66 | bukan senioritas

ﬂ Pakar setuju dengan variabel
penelitian

Pakar tidak setuju dengan variabel
penelitian

Pengaruh budaya..., Wildan Nachdy, FT Ul, 2009



LAMPIRAN 3 KUISIONER RESPONDEN

Pengaruh budaya..., Wildan Nachdy, FT Ul, 2009



Lampiran 3. Kuisioner Responden

UNIVERSITAS INDONESIA
ANALISIS PENGARUH BUDAYA PERUSAHAAN TERHADAP

KINERJA BIAYA PROYEK KONSTRUKSI
Studi kasus ( PT X)

Kuisioner Responden

WILDAN NACHDY
NPM. 0806423892

FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI MANAJEMEN TEKNIK
KEKHUSUSAN MANAJEMEN PROYEK
JAKARTA

I. PENDAHULUAN

Hubungan budaya perusahaan dengan Kkinerja pada beberapa penelitian
sebelumnya telah mengindikasikan bahwa kinerja sebagai salah satu pencerminan
budaya perusahaan yang secara sadar ataupun tidak telah diterapkan selama turun
temurun pada satu perusahaan. Budaya perusahaan merupakan satu nilai atau tatanan
yang dianut oleh satu perusahaan untuk dapat diterapkan dan terefleksi dalam setiap
perilaku individu tanpa terkecuali individu pembentuk tim proyek. Sejauh apa budaya
dan tatanan nilai tersebut telah dapat teridentifikasi dan terefleksi pada tatanan perilaku
dan turut menunjang aktivitas tim proyek dalam upaya pencapaian target proyek, hal
inilah yang menjadi penting untuk dilakukan pengkajian. Apakah nilai budaya tersebut
telah sesuai dengan aspek aspek kinerja yang diterapkan dalam proyek khususnya dalam
konteks kinerja biaya proyek.
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Lampiran 3. Lanjutan

Il. TUJUAN SURVAY

e Mengidentifikasi faktor budaya perusahaan yang mempengaruhi kinerja biaya
pada proyek konstruksi

1. SASARAN SURVEY

e Sasaran survey ini adalah para manajer proyek dan keypersonil tim proyek yang
terlibat langsung dalam aktivitas yang berkenaan dengan upaya meingkatkan
Kinerja biaya proyek

IV. RUANG LINGKUP SURVEY

e Survey dibatasi hanya pada faktor budaya perusahaan yang dicerminkan pada
pola perilaku yang apabila dijalankan, akan berdampak terhadap aktivitas
peningkatan Kinerja biaya pada proyek konstruksi.

V. HASIL SURVEY

e Setelah mengisi kuisioner ini, maka semua data akan dianalisa melalui program
statistik menggunakan komputer.

VI. KERAHASIAAN INFORMASI

e Seluruh informasi yang diberikan untuk survey peneltian ini akan dijaga
kerahasiaannya dan tidak akan digunakan diluar penelitian ini.

VII. KONTAK
Jika ada pertanyaan dan keterangan mengenai survey ini, silahkan menghubungi
kami.
e Wildan Nachdy Email : Wildan.nachdy@gmail.com
Mobile phone : 0812 135 2893
e Dr. Ir. Yusuf Latief, M.T Email : Latief73@eng.ui.ac.id
Mobile phone : 0812 809 9019
e Ir. Eddy Subiyanto, MM, MT Email : eddysubiyanto@ymail.com

Mobile phone : 0816 918 124
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Lampiran 3. Lanjutan

Mohon dilengkapi data responden dibawah ini untuk memudahkan kami dalam
melakukan klarifikasi data yang diperlukan.

Nama proyek

Lokasi Proyek

Nama responden

Posisi : Pendidikan :

Pengalaman kerja

Nilai Kontrak proyek : Rp.

Periode pelaksanaan proyek : Mulai s/d

Fungsi bangunan

Didalam mencapai satu tolak ukur kualitas kinerja biaya yang baik pada satu proyek,
salah satu pendekatan yang dapat dilakukan yaitu dengan pendekatan proses Project
Cost Management. Mengacu pada PMBoK, pendekatan proses pada Cost Management

terbagi atas beberapa aspek.

Estimate Cost, Proses dalam memperkirakan kebutuhan pembiayaan tiap sumber daya

yang dibutuhkan guna menyelesaikan suatu proyek.
Aktivitas yang terkait didalamnya :

e Mengumpulkan informasi awal (identifikasi) yang dibutuhkan dalam
perencanaan biaya yang terkait pada aspek aspek :

- Scope baseline, terdiri atas : deskripsi proyek, kriteria penilaian, item
deliverable pekerjaan, batasan batasan proyek, asumsi asumsi yang akan
digunakan serta hambatan dalam satu proyek

- Project Schedule ,terdiri atas : tipe dan jumlah sumber daya yang dibutuhkan
sesuai alokasi waktu yang direncanakan.

- Alokasi sumber daya manusia yang dibutuhkan

- Identifikasi resiko resiko pembiayaan yang mungkin terjadi
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Lampiran 3. Lanjutan

Identifikasi faktor lingkungan diluar perusahaan seperti : kondisi pasar dan
informasi komersial lainnya.
Identifikasi pada peraturan peraturan kebijakan atas aspek biaya pada

perusahaan yang bersangkutan.

Melakukan analisa perkiraan pembiayaan yang dapat dilakukan dengan beragam

pendekatan analisa , yaitu :

Memberi penilaian secara ekspertise sesuai pengalaman

Melakukan perkiraan dengan analogi, membandingkan dengan proyek
sebelumnya

Melakukan perkiraan dengan parametric, melihat hubungan secara statisik
berdasarkan waktu dan variabel variabel tambahan lainnya

Melakukan perkiraan dengan reserve analysis (alokasi dana cadangan untuk
faktor ketidak pastian)

Melakukan perkiraan dengan project management estimation software

Output dari perencanaan biaya :

Perencanaan biaya pada tiap aktvitas proyek (Unit price)
Dokumen dokumen detail pendukung seperti : Dokumentasi asumsi asumsi
yang dianalisa, batasan batasan proyek, indikasi seberapa detail perkiraan

biaya, dan tingkat confident level dari tiap proses estimasi.

Determine Budget, melakukan pengelompokkan pembiayaan yang dibutuhkan

berdasarkan input input dari proses pada cost estimating guna menetapkan ketetapan

biaya sesuai peraturan perusahaan.

Aktivitas yang terkait didalamnya :

Mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan dalam cost budgeting yang terkait

pada aspek aspek : unit price, ketetapan dasar dari proses estimasi, ketetapan

acuan pekerjaan, penjadwalan pekerjaan , schedule perkerjaan serta kalender

sumber daya yang dibutuhkan sebelumnya.

Melakukan analisa berdasarkan pada :

Pengelompokkan biaya sesuai dengan ketetapan dan ketentuan perusahaan
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Lampiran 3. Lanjutan

- Reserve analysis yang dicadangkan
- Penilaian ekspert, dari konsultan, stakeholders, customer, professional dsb

- Hubungan historical dibandingkan dengan proyek sebelumnya.

Cost Control, proses monitoring status dari suatu proyek, guna mengupdate project

budget agar tetap dalam cost baseline yang disepakati.

Aktivitas yang terkait didalamnya :

Mengidentifikasi faktor faktor yang dapat menyebabkan perubahan pada
ketetapan acuan biaya

Memastikan apabila terjadi aspek perubahan, masih dalam satuan batasan waktu
yang disepakati.

Memastikan bahwa pengeluran biaya masih dalam batasan pendanaan yang
disepakati dalam satu periode waktu tertentu (memantau cash flows)
Memonitoring Kinerja biaya guna mengisolasi dan memberikan variasi dari
batasan biaya yang telah disepakati

Memonitoring kinerja pekerjaan terhadap pemborosan biaya yang dapat terjadi
Mencegah perubahan perubahan yang tidak terecord yang dapat mempengaruhi

biaya.

Dari sekian aktivitas tersebut diatas, anda diminta melakukan penilaian. Sejauh

mana aspek perilaku dalam tabel berikut dapat berpengaruh pada aktivitas yang

anda lakukan dalam melakukan manajemen terhadap biaya sehingga dapat

meningkatkan kinerja biaya proyek anda.

Dengan skala pengukuran sebagai berikut :

a b~ w0 N oE

Tidak berpengaruh
Cukup berpengaruh
Berpengaruh

Berpengaruh serius

Sangat berpengaruh sekali
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Lampiran 3. Lanjutan

Atas kesediaan bapak / ibu untuk dapat berpartisipasi dalam penelitian ini,

Kami ucapkan terima kasih.

X1 | bertanya dan mampu menghargai ide orang lain
harus dapat menerima setiap orang yang

X2 | kompeten

X3 | tidak berprasangka pada pendapat orang lain

mampu menterjemahkan visi menjadi sasaran

X4 | terukur

X5 | berfikir dengan jangka panjang

X6 | memulai dengan perencanaan

X7 | mentaati norma dan kesepakatan yang ada

X8

terbuka dalam memberikan feedback dan
masukan

X9

tidak menunda keputusan yang ada

X10

memacu terjadinya perubahan berkelanjutan

X11

mampu membuat target pencapaian yang
menantang

X12

terencana dan terorganisasikan

X13

bersikap Kritis dan rasional

X14

mampu memperhatikan dampak jangka pendek
dan panjang

X15

berfikir inovatif dan kreatif

X16

berfikir menjadi pioner

X17

selalu mengikuti perkembangan ilmu

X18

bersikap tegas dan bijak

X19

pimpinan mendengar dengan empati

X20

atasan berupaya menjadi panutan

X21

berlaku dapat dipercaya

X22

Mampu membuat karyawan bangga dan
bertanggung jawab

X23

Bekerja dalam kelompok lebih baik daripada
bekerja sendiri

X24

Tidak meyalahgunakan jabatan dan fasilitas

X25

Penghargaan dan sanksi dilaksanakan secara
konsisten

X26

Mampu menghargai ide orang lain

X27

Mampu mengenerate ide baru dan kreatif

X28

Positif respon untuk pendapat yang baik

X29

Memulai pekerjaan dengan berdoa

X30

Tidak cepat puas dan mudah putus asa

X31

Pengembangan semangat kebersamaan dan
kepedulian
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X32

continuous improvement ( berkelanjutan)

X33

mampu membuat target pencapaian yang
menantang

X34

terencana dan terorganisasikan

X35

bersikap kritis dan rasional

X36

Berorientasi pada target, proses dan hasil

X37

Konsisten dalam proses yang disepakati

X38

Customer satisfaction

X39

Sikap santun dan mau peduli akan keluhan
pelanggan

X40

Rahasia pelanggan sama dengan rahasia
perusahaan

X41

Mematuhi komitmen yang telah dibuat

X42

Memelihara citra perusahaan secara teratur

X43

Menerima perbedaan dan budaya global

X44

Selalu menjaga tempat dan lingkungan kerja

X45

Mengimplementasikan kebijakan Health, Safety
dan environment secara lengkap

X46

Perhatian pada kebugaran dan kesehatan pekerja

X47

Penerapan kebijakan zero accident

X48

Pasang rambu dilingkungan pekerja

X49

Penerapan etika bisnis yang jelas dan transparan

X50

No Inside trading / KKN

X51

Bersikap akuntabel dan responsible

X52

Mentaati manual perusahaan

X53

Bersikap mandiri (tidak ada konflik kepentingan)

X54

Bersikap Adil

X55

Memberikan keleluasaan kepada audit

X56

Memberi perhatian kepada aspek lingkungan
dalam pelaksanaan pekerjaan

X57

Kepedulian pada AMDAL

X58

Mengelola limbah proyek dan memelihara
fasilitas lingkungan

X59

Tidak bersikap eksklusif terhadap masyarakat
sekitar

X60

Membuat masyarakat sekitar bangga dengan
keberadaan perusahaan

X61

Pembangunan proyek harus dapat mencegah/
meniadakan kerusakan moral

X62

Melibatkan peran masyarakat disekitar proyek
dalam pelaksanaan pekerjaan
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X63 | Pemanfaatan produk yang ramah lingkungan
X64 | Concern terhadap penghijauan disekitar proyek
X65 | Mendorong terbentuknya umpan balik
(Feedback) dari karyawan

Manajemen menunjukkan sikap professional
X66 | bukan senioritas

Untuk variabel kinerja biaya proyek (Y)

Bagaimanakah kinerja biaya proyek konstruksi yang bapak/ibu telah kerjakan ?

(Silahkan melingkari atau mencoret salah satu score dibawah ini)

1 Buruk = Terjadi Cost overrun >4% dari rencana anggaran

2 Sedikit buruk = Terjadi Cost overrun antara 2-3 % dari rencana anggaran
3 Rata rata = Terjadi Cost overrun antara 0-1 % dari rencana anggaran
4 Agak baik = Terjadi effisiensi 1-2 % dari rencana anggaran awal

5 Baik = Terjadi effisiensi biaya >2% dari rencana anggaran awal
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Lampiran 4. Tabulasi data responden

Pengaruh budaya

..., Wildan Nachdy, FT Ul, 2009

1 | Ir. Indra Riyanto UNTAR 40 PM S1 |2 7 1
2 | Ir. Sri Wiyarna UNTAR 40 PPM S1 |2 15 2
3 | Awan Fardhiman | UNTAR 40 PFM D3 |1 5 1
4 | Agus Priyanto UNTAR 40 QCM S1 |2 3 1
5 | Suhartono UNTAR 40 FEM D3 |1 5 1
6 | Dony Herdiana Season city 577 PPM S1 |2 11 2
7 | Biamandito Season city 577 PEM S1 |2 5 1
Teguh Dwi
8 | haryanto Season city 577 QSM S1 |2 14 2
9 | Oya Rocita Season city 577 QCM S1 |2 3 1
10 | Cipto wardoyo Season city 577 KPPM | S1 |2 15 2
Radyatmoko DS, RSAB
11 | ST Harapan kita 45 QCM S1 |2 5 1
12 | Yanuar Andarmino | RSPP 59 PEM S1 |2 9 1
RS Royal
13 | Andrio Yulianto taruma 38 PEM S1 |2 3 1
RS Royal
14 | priyanto taruma 38 QCM S1 |2 3 1
RS Royal
15 | Supriyanto taruma 38 PPM D3 |1 12 2
16 | Ir. Wisnu Kartika | RSPP 65 DPM S1\ 12 6 1
17 | Ir. Yakub Ishaq RSPP 65 PM S1 |2 19 2
18 | A muchlisin UGM 80.9 DPM Sl |2 9 1
19 | Rono Pradopo UGM 80.9 PEM S1 |2 6 1
20 | Dedy Tri setyawan | UGM 80.9 QCM D3 |1 6 1
Ir. W. Wardana,
21 | MM UGM 80.9 PM S2 |3 15 2
22 | Ir. Tri wijarko KPDJP 147 PPM S1 |1 10 1
23 | Agus Wicaksono KPDJP 147 PEM S2 |3 12 2
24 | Hendry Gayoedi KPDJP 147 QCM S1 |1 4 1
25 | Bowo UGM 80.9 PFEM D3 |1 7 1
26 | Suwardi RJA 335 PPM S1 |2 13 2
27 | Erwin RJA 335 PPM D3 |1 6 1
28 | Triagung baskoro | RJIA 335 PPM S1 |2 12 2
29 | Yadi Rismayadi RJA 335 PFM S1 |2 11 2
30 | Aristianto RJA 335 PEM S1 |2 10 1
31 | Handy darmawan | RJA 335 PM S2 |3 18 2
4-1
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Correlations

Pearson y 1.000 541 .535 .559 452
Correlation 3 541 1.000 268 023 402
X34 535 268 1.000 262 -.051
X36 559 023 262 1.000 092
X32 452 402 -.051 092 1.000
Sig. (1- y . 001 1001 1001 1006
tailed) X33 001 . 076 452 014
X34 .001 076 . 081 395
X36 .001 452 081 . 315
X32 .006 014 395 315
N y 30 30 30 30 30
X33 30 30 30 30 30
X34 30 30 30 30 30
X36 30 30 30 30 30
X32 30 30 30 30 30
Variables Entered/Removed Descriptive Statistics
igg: X33 35000 | .97379 30
X33% X34 3.5667 72793 30
X36 3.6333 | .76489 30
X32 3.7000 | .83666 30

Model Summary”
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ANOVAP

Regression 13.179 3.295 17.574 .000%
Residual 4.687 25 .187
Total 17.867 29

Collinearity diagnostic

1 1 4.862 1.000 .00 .00 .00 .00 .00
2 .060 8.985 .01 .40 .05 .19 .07
3 .041 10.843 .00 .22 .24 .04 A2
4 .023 14.418 .04 .37 .33 .68 .16
5 .013 16.640 .94 .01 .37 .09 .34

a. Dependent Variable: y

Coefficients

1 (Constan | .842 | .607 1.387 178
B
X33 .254 | .096 .315 2.655 .014 541 | .469 272 746 | 1.340
X34 381 | 122 .353 3.130 .004 535 | 531 321 .824 | 1.214
X36 443 | 110 431 4.015 .000 559 | .626 411 .909 | 1.100
X32 .285 | .108 .303 2.640 .014 452 | 467 .270 794 | 1.259
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Lampiran 7. Risalah Sidang Tesis

UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PROYEK

PROGRAM PENDIDIKAN S2 SALEMBA
PERNYATAAN PERBAIKAN TESIS

Dengan ini menyatakan bahwa pada :

Hari : Rabu, 30 Desember 2009
Jam : 11.00 WIB — Selesai
Tempat : Ruang Rapat Lt. 1 Gedung MMJT FTUI- Salemba

Telah berlangsung ujian Tesis Semester Ganjil 2009/2010 Program Studi Teknik
Sipil Salemba, Program Pendidikan Magister Bidang Hmu Teknik Manajemen
Proyek, Fakultas Teknik Universitas Indonesia dengan peserta:

Nama Mahasiswa : Wildan Nachdy

No Mahasiswa : 0806423892

Judul tesis : Pengaruh Budaya Perusahaan Terhadap Kinerja
Biaya Proyek Konstruksi Studi kasus PT.X

Dan dinyatakan harus menyelesaikan perbaikan Tesis yang diminta oleh dosen
penguji, yaitu :

Dosen Pembimbing : DR. Ir. Yusuf Latief, MT

No | Komentar, saran, tanggapan, Pertanyaan Perbaikan (revisi) yang
sudah dilakukan

1 Penulisan mengikuti SK Rektor Perbaikan sudah
dilakukan dengan
mengacu pada SK rektor

2 Abstrak tidak lebih dari 100 kata (latar Sudah dilakukan
belakang, tujuan, metode) perbaikan pada hal. vi
3 Daftar acuan diperhatikan Sudah ditambahkan

dihalaman. 118

4 Penyajian gambar diperjelas dan diperhatikan | Sudah dilakukan

perbaikan pada penyajian
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gambar

Pembahasan hasil penelitian dibahas

komprehensif

Sudah dilakukan
perbaikan pada sub bab.
6.2 hal 112

Dosen Pembimbing : Ir.Eddy Subiyanto , MM, MT

No | Komentar, saran, tanggapan, Pertanyaan Perbaikan (revisi) yang
sudah dilakukan
1 Penyempurnaan terhadap rumusan masalah Sudah ditambahkan pada
(hal 8) apa yang dimaksud dengan faktor subbab 1.2.3 hal 9
faktor budaya?
2 Dalam pembahasan, hasil temuannya dari Hasil temuan dari
mana? Yang mendasari hasil wawancara wawancara yang dibahas
tersebut. pada subbab. 5.5 hal 107
3 Halaman 105; validasi hasil, tidak usah ditulis | Sudah dilakukan
nama pakar. perbaikan pada tabel 5.2
hal 106
4 Kesimpulan dari nilai budaya smart dengan Sudah ditambahkan pada
budaya perilaku apa hubungannya? sub bab 7.1 hal 114
5 Saran, jelaskan maksud pernyataan tersebut? Sudah ditambahkan pada

yang dilakukan untuk penelitian lanjutan,

termasuk point 2 dan 3.

Subbab 7.2 hal 117

Dosen Penguji : M. Ichsan Damiat, MT,PMP

No

Komentar, saran, tanggapan, Pertanyaan

Perbaikan (revisi) yang
sudah dilakukan

1

Objek penelitian, lebih cenderung kemana?

Objek penelitian
cenderung pada
keypersonal tim proyek di
PT X, dijelaskan pada
subbab. 4.3.4.1 hal 78

Sample proyek 8, apa berbanding lurus

Sample proyek
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terhadap sampel objek penelitian ?

berbanding lurus terhadap
objek peneltian.
Dijelaskan pada subbab
3.5.2 hal 88

3 Bagaimana anda menentukan deviasi dari Dari original baseline.
anggaran ? dari baseline yang sudah terevisi
atau original baseline

4 Uji validitas model dan temuan Validasi model dilakukan

dengan Uji F dan durbin
Watson, dan autokorelasi,
pada sub bab. 5.4.8.1,
5.4.8.2,dan 5.4.8.3

Dosen Penguji : Dr. Ir. Ismeth Abidin

No Pertanyaan Perbaikan (revisi) yang
sudah dilakukan
1 Judul analisa tapi yang dibahas identifikasi, Sudah dilakukan perbaikan
tolong diganti atau ditambahkan. dengan penggantian judul
2 Validasi model,test prediksinya. Validasi model dilakukan
dengan Uji F dan durbin
Watson, dan autokorelasi,
pada sub bab. 5.4.8.1, 5.4.8.2,
dan 5.4.8.3
3 Manfaat untuk perusahaan dan Sudah dijelaskan pada sub
pengembangannya bab 1.4 hal 9
4 Definisi budaya kurang Sudah ditambahkan pada
subbab 2.2.1 hal 11
5 Jelaskan sampling, responden, jumlah dan lain Sudah dijelaskan pada sub
lain bab. 4.3.4.2 hal 78 dan
lampiran 4 hal. 4-1
6 Analisa faktor mana, model collinearity Sudah ditambahkan pada

condition index? Keduanya bukti , tambahkan
pada model.

Jelaskan % kontribusi perilaku budaya dalam

subbab. 5.4.7 hal 99,
Collinearity condition index,
hal.102,
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Kinerja biaya?

% kontribusi dijelaskan pada
hal. 104

Dosen penguji Dr. Erna S Widodo, SS, MM

No Pertanyaan Perbaikan (revisi) yang
sudah dilakukan
1 Dari judul analisis budaya atau yang lain? Ganti | Sudah dilakukan perbaikan
dengan pengaruh saja. pada judul
2 Masalah yang sebenarnya apa? Sudah dijelaskan pada
signifikansi masalah subbab.
1.2.2 hal 7
3 Hal 4, perumusan masalah atau identifikasi Sesuai SK penulisan,
masalah apakah sama identifikasi masalah bagian
dari perumusan masalah
4 Teori terlalu banyak, harus fokus Sudah lebih difokuskan pada
teori budaya perusahaan.
Subbab. 2.2.1sampai sub 2.2.3
Hal 11sampai 25
5 Kesimpulan halaman 83 apakah beda dengan Berbeda, kesimpulan hal 83
kesimpulan hal 114 merupakan kesimpulan bab
metode penelitian yang
digunakan, sedangkan
kesimpulan hal 114
merupakan kesimpulan hasil
penelitian.
6 Mengapa hanya 4 variabel yang paling Hasil dari analisa faktor yang
digunakan? Harus ada statemen yang kuat. telah ditambahkan pada
subbab. 5.4.7 hal 99
7 Kesimpulan lebih difokuskan. Sudah lebih difokuskan dan

dijelaskan pada subbab. 7 hal
114
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Tesis ini telah selesai diperbaiki sesuai dengan keputusan sidang Ujian Tesis
tanggal 30 Desember 2009 dan telah mendapat persetujuan dari dosen
pembimbing.

Jakarta, 30 Desember 2009

Menyetujui:
Pembimbing I Pembimbing I1
(V- Vi teoilr—
(Dr. Ir Yusuf Latief, MT) (Ir.Eddy Subiyanto , MM, MT)
) f
Penguji . 1 Penguyi 1T Penguji, 111

)

1

(Dr. Ir. Ismeth Abidin)- (Dr. Erna SUrWidodo, SS, MM) (M:Ichsan Damiat, MT.PMP)
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